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MAJAZ MURSAL DALAM SURAH AL-BAQARAH 

Oleh: Muhammad Syamsudin Noor
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Abstrak 

Majaz diklasifikasikan menjadi dua, yaitu majaz lughawy dan majaz aqliy. 

Selanjutnya majaz lughawy terbagi menjadi dua yaitu isti‟arah dan mursal. Surah Al-

Baqarah sebagai surah terpanjang dalam Al-Qur‟an banyak sekali mempergunakan 

majaz dalam ungkapan-ungkapannya. Baik majaz itu berupa isti‟arah, majaz mursal 

ataupun majaz aqliy. Majaz Mursal ialah kata yang disengaja digunakan untuk 

menunjukkan selain arti aslinya karena melihat persesuaian yang bukan penyerupaan 

serta adanya pertanda yang menunjukkan untuk tidak menghendaki makna aslinya. 

Dikatakan pula bahwasanya majaz ini dinamakan mursal karena terlepasnya dari ikatan 

(taqyid) dengan persesuaian khusus, tetapi majaz ini mempunyai persesuaian-persesuaian 

yang banyak dibandingkan dengan isti‟arah yang hanya mempunyai satu persesuaian 

yaitu musyabbah (perserupaan).  
 

Kata Kunci: Majaz Mursal, qarinah, ‘alaqah 
 

A. Pendahuluan 

1. Pengertian Majaz 

Kata “majaz” diambil dari fi’il madhi جا ز, artinya melewati. Para ulama menamakan 

suatu lafaz yang dipindahkan dari makana yang asalnya dengan perkataan majaz karena 
mereka melewatkan lafaz tersebut dari makna aslinya.2 

Sedangkan arti majaz dalam istilah ilmu balaghah ialah: 

مع  المستعمل في غيرما وضع لو في اصطلاح التخاطب لعلاقة"المجاز ىو اللفظ 
 3المعنى الوضعي"    قرينة مانعة من إرادة

“Majaz ialah lafaz yang digunakan pada selain arti yang ditetapkan karena adanya 
persesuaian serta qarinah (pertanda) yang mencegah untuk menghendaki makna aslinya” 

Kalau kita mengatakan “saya melihat singa di hutan”, maka makna singa pada 
kalimat tersebut adalah jelas, yaitu binatang pemangsa paling buas. Tetapi kalau kita 
mengucapkan “saya melihat singa di madrasah”, maka makna singa tidak mungkin 
pemangsa yang paling buas, karena ada qarinah (pertanda) yaitu di madrasah. Sedangkan 

                                                           
1
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2
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singa lazimnya berada di hutan dan mustahil ia berada di madrasah. Karena itu pasti kata 
“singa” pada kalimat tersebut dimaknai seorang manusia. Lalu apakah hubungannya 
manusia dengan singa? Sifat yang paling menonjol dari singa adalah berani. Jadi, “singa” 
dalam kalimat tersebut diartikan seorang manusia yang memiliki sifat pemberani seperti 
singa. Kata “singa” tersebut adalah majaz dalam kategori isti’arah. 

Persesuaian (’alaqah) antara makna haqiqi dan makna majaz terkadang 
“musyabahah”, artinya penyerupaan. Bila persesuaian itu merupakan penyerupaan, maka 

makna majaz disebut “isti’arah” (الاستعارة), dan jika bukan penyerupaan, maka disebut majaz 

mursal ( ازالمرسلالمج ). Adapun qarinah atau pertanda yang menunjukkan artiyang dikehendaki, 

kadang-kadang berupa lafaz yang diucapkan atau lafzhiyyah (لفظية) dan kadang-kadang 

berupa keadaan atau haliyyah (حالية) sebagaimana akan diterangkan. 

Secara umum Ali al-Jarimi dan Musthafa Usman membagi majaz menjadi dua 
macam, yaitu majaz lughawi dan majaz ’aqliy. Majaz lughawi  dilihat dari ’alaqah-nya 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu isti’arah dan majaz mursal.  

2. Pengertian ’Alaqah 

’Alaqah (علاقة) adalah: 

 4"... المناسبة بين المعنى المنقول عنو والمنقول إليو"  

“Persesuaian antara makna yang dipindahkan dan makna yang dipindahi.”  

Disebut ’alaqah karena dengan hal itu makna yang kedua dapat berkait dan 
bersambung dengan makna yang pertama. Dengan demikian hati langsung berpindah dari 
makna yang pertama menuju makna yang kedua. Dengan diisyaratkannya melihat 
persesuaian, maka dikecualikan ucapan yang keliru atau Ghalath. Seperti ucapan, “ambillah 
buku ini”, dengan mengisyaratkan kepada seekor kuda misalnya. Sebab dalam contoh ini 
tidak ada persesuaian yang bisa dilihat. 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa ’alaqah adakalanya penyerupaan dan 
adakalanya bukan penyerupaan. ’alaqah merupakan penyerupaan terdapat dalam isti’arah 
sedangkan ’alaqah yang bukan penyerupaan terdapat dalam majaz mursal dan majaz ’aqliy. 
’Alaqah yang bukan penyerupaan ada beberapa macam. Diantara macam-macam itu ada 
yang khusus terdapat pada majaz mursal, ada yang khusus terdapat pada majaz aqliy dan 
ada pula yang bisa berlaku pada kedua macam majaz tersebut.  

 

 

                                                           
4
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3. Pengertian Qarinah 
Qarinah ialah: 

 5"... الأمر الذي يجعلو المتكلم دليلا على أنو أراد باللفظ غيرماوضع لو ..."  

“Perkara yang dijadikan oleh mutakallim sebagai petunjuk bahwa ia menghendaki 
dengan suatu lafaz itu pada selain makna aslinya”. 

Dengan dikecualikannya pertanda atau qarinah dengan ketentuan “menghalangi 

untuk menghendaki makna asli”, maka dikecualikan bentuk “kinayah” (الكناية).6 Sebab kinayah 

mempunyai qarinah yang tidak menghalangi untuk menghendaki makna asli. 

Qarinah itu ada kalanya  lafzhiyyah dan ada kalanya haliyyah. Qarinah disebut 
lafzhiyyah apabila qarinah-nya diucapkan dalam susunan kalimat. Contohnya ialah seperti 

ucapan kita  (رأيت أسدا في المدرسة) aku melihat seekor singa di madrasah. Qarinah-nya ialah lafaz 

madrasah. Karena singa yang sebenarnya mustahil berada di madrasah jadi kalimat tersebut 
adalah majaz (isti’arah) yang qarinah-nya adalah lafzhiyyah. 

Qarinah disebut sebagai haliyyah, apabila qarinah hanya dipahami dari keadaan 

mutakallim atau dari kenyataan yang ada. Contohnya ialah firman Allah ( اذانهميجعلون أصبعهم في ء ) 

mereka menjadikan jari-jari mereka di dalam telinga mereka. Qarinah dari ayat ini tidak 
dipahami dari lafaz-lafaznya melainkan dari keadaannya saja bahwa mustahil memasukkan 
jari ke dalam telinga. Karena itu qarinah-nya disebut haliyyah. 

B. Pengertian Majaz Mursal 

Majaz Mursal ialah: 

الأصلي لملاحظةة علاقةة غيرالمبهةامة مةع  ىاادا في غير معنص"...ىو الكلمة المستعملة ق
 7المعنى الوضعي " دةاقرينو دالة على عدم إر 

“Majaz Mursal ialah kata yang disengaja digunakan untuk menunjukkan selain arti 
aslinya karena melihat persesuaian yang bukan penyerupaan serta adanya pertanda 
yang menunjukkan untuk tidak menghendaki makna aslinya” 

                                                           
5
Ibid., h. 253.   

6
 Kinayah (انكناية) ialah lafaz yang dimaksudkan untuk menunjukkanpengertian lazimnya, 

tetapi dapat dimaksudkan untuk makna asalnya. Contoh,  أيحب أحدكم أن يأكم نهم أخيه ميتا (Sukakah salah 

seorang dari kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati. QS. Al-Hujurat/49:12) Allah 

menyindir tentang menggunjing dengan kata ”manusia makan manusia”. Demikian ini sangat pantas. 

Sebab menggunjing adalah mengungkapkan cacat manusia dan merobek-robek perangai terpujinya. 

Menutupi perangai terpuji adalah menyamakan manusia makan daging orang yang digunjingnya. 
7
Sayyid Ahmad al-Hasyimi, op.cit., h. 254.    
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Majaz ini dinamakan Mursal karena lafaz إرسةال artinya menurut bahasa adalah  إطةلا yang 

berarti terlepas. isti’arah terikat karena adanya dakwaan penyatuan makna musyabbah bih. 
Sedangkan majaz mursal terlepas dari ikatan tersebut. 

Dikatakan pula bahwasanya majaz ini dinamakan mursal karena terlepasnya dari ikatan 
(taqyid) dengan persesuaian khusus, tetapi majaz ini mempunyai persesuaian-persesuaian yang 
banyak dibandingkan dengan isti’arah yang hanya mempunyai satu persesuaian yaitu 
musyabbah (perserupaan).  

 

C. ‘Alaqah-‘Alaqah Majaz Mursal 

Majaz mursal mempunyai persesuaian-persesuaian yang banyak, seperti yang 
diterangkan Dr. Ahmad Mathlub dalam Fununun Balaghiyyah, yaitu: 

1) Juz’iyyah, artinya bagian, yaitu adanya lafaz yang disebutkan disimpan oleh makna 

sesuatu yang lain. contoh  نبهةرااامم عيونةو في المدينةو, Gubernur telah menyebarkan mata-

matanya di kota. Contoh di atas ditafsiri dengan mata-mata ( الجواسةي). Jadi lafaz عيةون 
adalah majaz mursal, ‘alaqah-nya adalah Juz’iyyah. Sebab mata adalah bagian dari 
spionase.   

2) Kulliyyah, artinya keseluruhan, yaitu adanya makna yang dipindahkan menyimpan 
hal yang dimaksudkan dan lainnya. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Baqarah/2 : 19  

 artinya, mereka menyumbat telinga mereka dengan jari-jari يججْعجلةُةونج أجصجةةابعُجهُمْ في نِذجانُهةُةمْ 

mereka. Ayat tersebut ditafsiri dengan أنةاملهم artinya anak jari mereka. Pertanda atau 

qarinah nya adalah keadaan, yaitu mustahilnya memasukkan jari ke dalam telinga. 

Contoh lain adalah perkataan kita شةريت ماءالنيةل aku telah meminum air Sungai Nil. Yang 

dimaksudkan pada contoh tersebut adalah sebagian dari air sungai Nil dengan 
pertanda berupa lafaz “syabritu” 

3) Sababiyyah, yaitu adanya makna yang dipindahkan itu merupakan sebab dan 

memberi pengaruh pada lainnya. Contoh  رعةت الماشةيو الفية artinya binatang itu makan 

tumbuh-tumbuhan. Lafaz  الفية diberi makna tumbuh-tumbuhan ( النبةا) karena hujan 

merupakan sebab bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan itu. Qarinah-nya adalah 

lafzhiyyah, yaitu lafaz  رعت 
4) Musabbabiiyyah, artinya akibat, yaitu adanya suatu makna yang dipindahkan 

merupakan hal yang disebabkan atau akibat bagi sesuatu yang lain. seperti dalam 

QS. Al-Mu’min/40 : 13,   اءُ رزُْق ةاوجيةُنةجةِّللُ لجكُة مْ مُةنج السمةمج , “dan ia menurunkan untukmu rezki dari 

langit”. Ayat tersebut ditafsiri dengan “hujan yang menyebabkan rezeki”.  
5) I’tibâru mâkân, atau sabaq, artinya menganggap apa yang telah lalu yaitu 

memandang kepada masa yang telah lewat. Seperti firman dalam QS. An-Nisa/4 : 2,  

مُْ   dan berikanlah kepada anak-anak yatim harta mereka. Contoh ,وجنِتةُةوا الْيجتجةةامجى أجمْةةوجا ج

tersebut ditafsiri dengan الةةذين مانويتةةةامى و بل ةةوا, artinya anak-anak yatim kemudian 

memasuki dewasa. Jadi lafaz “al-yataamaa” adalah majaz mursal yang ‘alaqah-nya 
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adalah i’tibaru mâ ka âna. Artinya menganggap apa yang ada dengan menghendaki 
apa yang akan terjadi.  

6) I’tibâru mâ yakun, atau istidad, artinya menganggap apa yang bakal terjadi, yaitu 
melihat apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Sebagaimana firman Allah 

dalam QS. Yusuf/12 : 36  ةْر ا  sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku ,إُنِّل أجرجانِّ أجعْصُةرُ مج

memeras khamer. Ayat tersebut ditafsiri dengan memeras anggur yang pada 
akhirnya menjadi arak. Sebab, pada waktu diperas, anggur itu belum menjadi arak. 
Jadi, ‘alaqah-nya adalah menganggap apa yang bakal terjadi.  

7) Mahalliyyah, (yang ditempati), yaitu adanya sesuatu menjadi tempat bagi sesuatu 
yang lain. contohnya ialah seperti firman Allah  , maka biarkanah dia memanggil 

perkumpulannya (untuk menolongnya), (QS. Al-Alaq/96 : 17)  ُ ْنجادُيجةةوُ  فةجلْيجةةد  Contoh 

tersebut ditafsiri dengan أىل ناديو, artinya para anggota perkumpulannya. 

8) Halliyyah, (yang menempati) yaitu adanya sesuatu itu menempati pada lainnya 

Contoh   فجفُي رجحْْجةُ اللموُ ىُمْ فُيهجا خجالُدُونج, maka mereka dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal 

di dalamnya, (QS. Ali-Imran/3 : 107). Yang dimaksud dengan rahmat adalah surga, 
dimana rahmat itu berada di dalamnya. Jadi lafaz “rahmah” adalah majaz mursal 
yang ‘alaqah-nya adalah halliyyah. 

9) Aliyyah, artinya alat, yaitu adanya sesuatu merupakan perantara atau alat untuk 

menyampaikan pengaruh sesuatu kepada lainnya.    ةةةانج صُةةةدْ ر في ا خُةةةريُنج   ,وجاجْعجةةةلْ لُ لُسج
jadikanlah aku lidah yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian. (QS. Asy-

Syu’ara/26 : 84). Contoh tersebut ditafsiri dengan  ذمراحسةنا, artinya buah tutur yang 

baik. Jadi lafaz  لُسجانج صُةدْ ر dengan menggunakan arti buah tutur yang baik adalah majaz 

mursal yang ‘alaqah-nya adalah Aliyyah. Sebab lisan adalah sebagai alat dalam buah 
tutur yang baik.  

10) Mujawarah, artinya berdampingan, yaitu adanya sesuatu itu berdekatan dengan 

sesuatu yang lain. contoh داروالعمودملمةةت الجة , aku berbicara pada tembok dan tiang. 

Contoh itu ditafsiri dengan  الجةال  وواراةا, artinya orang yang duduk di sampingnya. Jadi 

lafaz الجدار dan العمود adalah majaz mursal yang ‘alaqah-nya adalah Mujawarah 

11) Malzumiyyah, artinya yang ditetapi, yaitu adanya sesuatu pasti terwujud ketika 

sesuatu yang lain terwujud. Contoh مةة   البهةةم  المكةةان, artinya matahari itu telah 

memenuhi tempat. Lafaz  البهةم diberi makna cahaya. Jadi lafaz  البهةم adalah majaz 

mursal, ‘alaqah-nya adalah malzumiyyah. Sebab bila matahari muncul, maka 

terwujudlah cahaya. Qarinah-nya adalah lafaz   م 
12) Lazimiyyah, artinya yang menetapi, yaitu adanya sesuatu pasti terwujud dikala 

sesuatu lain terwujud. Contoh طلةع الوةوء, cahaya telah terbit. Contoh tersebut diberi 

makna matahari. Jadi lafaz الوةوء adalah majaz mursal, ‘alaqah-nya adalah lazimiyyah. 

Sebab cahaya akan terwujud ketika matahari terbit. Yang dianggap disini adalah 
kelaziman yang khusus, yaitu tidak dapat dipisahkan.  

13) Muthlaqiyyah, yaitu adanya sesuatu itu dilepaskan dari beberapa batasan. 

Contohnya adalah firman Allah Swt  فةجتجحْريُةةةةرُ رجقةجبجةةةةةر, maka (wajiblah atasnya) 
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memerdekakan tengkuk (yang mukmin). (QS. Al-Mujadilah/58 : 3). Ayat tersebut 

ditafsiri dengan عتة  رقبةةة مةمنةة. Jadi lafaz “raqabah” (tengkuk) adalah majaz mursal, 

‘alaqah-nya adalah ithlaq, artinya menyebutkan bentuk mutlak dengan 
menghendaki muqayyat. Jadi yang dikehendaki dari budak tersebut tersebut adalah 
budak yang mukmin. Mengucapkan lafaz raqabah untuk diberi makna tubuh secara 
total adalah majaz mursal yang ‘alaqah-nya juz’iyyah artinya menyebutkan bagian 
tetapi bermaksud keseluruhan. 

14) Muqayyadatiyyah, artinya pembatasan, yaitu adanya sesuatu itu dibatasi dengan 

suatu batasan atau lebih banyak. Contoh  ْةةةنجكُم نةجنجةةةا وجبةجيةْ ةةةوجاءر بةجيةْ ةةةةر سج لُمج  marilah“ ,تةجعجةةةالجوْا إُكج مج

(berpegang) kepada suatu kalimat yang sama antara kami dan kamu” (QS. Ali-
Imran/3 : 64). Yang dimaksud dengan kalimat pada ayat tersebut adalah kalimat 
syahadat yang terdiri dari beberapa kata. Jadi menyebutkan lafaz kalimah untuk 
makna syahadat bahwa tiada Tuhan selain Allah adalah majaz mursal yang ‘alaqah-
nya adalah muqayyadatiyyah.   

15) Khusus, yaitu adanya lafaz memang khusus untuk sesuatu yang satu, seperti 
mengucapkan nama seseorang untuk menghendaki suku atau puak. Contohnya 

seperti lafaz ربيعة, suku Rabi’ah  dan قريش  suku Quraisy.  

16) ‘Umum, yaitu adanya sesuatu itu mencakup hal yang banyak. Sebagaimana firman 

Allah dalam QS. An-Nisa/4 : 53,   أجمْ يَجْسُةدُونج النمةاسج, apakah mereka dengki kepada manusia 

(Muhammad)? Ayat tersebut ditafsiri dengan “Nabi Saw”. Jadi lafaz  النمةاسج adalah 

majaz mursal yang ‘alaqah-nya adalah ‘umum, maksudnya menyebutkan lafaz 
umum tetapi menghendaki arti khusus.  

17) Ithlaqul Jam’i wa Iradatul Mutsanna  (إطةلا  الجمةع وإرادة المبهةنى), artinya dilepaskan dengan 

bentuk jamak, tetapi yang dikehendaki adalah mutsanna (dua). Seperti firman Allah 

ةةةا  maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk ,فةجقجةةدْ صجةة جتْ قةُلُوبُكُمج

menerima kebaikan)  (QS. At-Tahrim/66 : 4). Dilepaskan dengan menggunakan lafaz 

ا  قلبامما  tetapi maksudnya adalah ,قةُلُوبُكُمج

18) Nuqshan, (pengurangan), termasuk nuqshan adalah membuang mudhaf dan 
menetapkan mudhaf ilaih pada tempat mudhaf, seperti firman Allah dalam QS. 

Yusuf/12 : 82,   جَلُ الْقجرْيجةةج  dan tanyakanlah kepada kampung, maksudnya kepada ,وجاسْة

penduduknya (ahlaha). Juga termasuk dari nuqshan pembuangan huruf, seperti 

firman Allah dalam QS. Al-A’raf/7 : 155),   ُوجاخْتجةارج مُوسجةى قةجوْمجةو, dan Musa memilih kaumnya, 

maksudnya adalah قجومومن  (dari kaumnya) 

19) Ziyadah, (tambahan) seperti firman Allah   ةيْء مُْْلةُوُ شج  tidak ada sesuatupun yang) ,لجةيْ ج مج

seperti Dia (Allah). (QS. Asy-Syura/42 : 11). Ziyadah-nya adalah huruf  ك 

20) Ithlaqu Ismidh-dhiddaini alal akhar (إطةةلا  اسةةم الوةةدين علةةى الأخةةر), artinya menyebutkan 

sesuatu, tetapi yang dikehendaki adalah kebalikannya (lawan katanya). Contoh    ُفةجبجبهلرْه
 .maka berilah ia kabar gembira dengan azab yang menyakitkan. (QS ,بعُجةةذجا ر أجلةُةيمر 
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Lukman/31 : 7) lafaz ببهةر adalah majaz mursal yang maksudnya adalah  أنةذر, artinya 

berilah kabar menakutkan. 

21) Iqamatu shighah maqama ukhra ( مقةام أخةر  صةي ة إقامةة ), artinya menetapkan satu shighah 

yang maksudnya adalah shighah lain, ‘alaqah ini disebut juga ta’alluq isytiqaq (  التعلة
  .(الاشتقاقي

 

D. Majaz Mursal dalam Surah al-Baqarah 

1. Ayat 9 

 ...نِمجنُوا وجالمذُينج  اللج  يُُجادُعُونج 
Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman ... 

Dalam ayat ini terdapat majaz mursal yaitu pada lafaz  يُُجادُعُونج اللموج (mereka menipu 

Allah). Karena sesungguhnya Allah dengan segala sifat kebesaran-Nya tidak akan bisa ditipu. 

Maksud dari “menipu Allah” pada ayat tersebut adalah menipu Rasulullah. Alaqahnya ialah 

pengguguran mudhaf atau hazful mudhaf (pembuangan mudhaf) yaitu رسول. Sebagaimana 

firman Allah dalam surah Yusuf ayat 82,  ُالْقجرْيجةج  وجاسْجَل  (dan tanyakanlah kepada kampung), 

maksudnya ialah واسئل أىل القرية (dan tanyakanlah kepada  penduduk kampung).
8
 

2. Ayat 17 

جْلُ  مجْةجلُهُمْ   نجار ا اسْتةجوْقجدج  المذُي مجمج
“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api ... 

Kalimat اسْتةجوْقجدج نجار ا adalah majaz mursal dengan „alaqah رمايكوناعتبا  (mengganggap apa 

yang akan terjadi). Qarinah-nya adalah lafaz نارا. Orang tidak akan menyalakan api, tetapi 

menyalakan kayu sehingga menjadi api. Majaz untuk makna ini lebih baligh dari haqiqah.  

3. Ayat 19 

 مُنج  نِذجانُهُمْ  في  أجصجابعُجهُمْ  يججْعجلُونج  وجبةجرْ    وجرجعْد      ظلُُمجا فُيوُ  السممجاءُ  مُنج  مجصجيلبر  أجوْ 
 باُلْكجافُريُنج  مُُُيط   وجاللُ  الْمجوْ ُ  حجذجرج  الصموجاعُ ُ 

Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan yang lebat dari langit disertai gelap 

gulita, guruh, dan kilat; mereka menyumbat telinga mereka  dengan jari-jari mereka, 

karena (mendengar) suara petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-

orang yang kafir. 

                                                           
8
Sayyid Syarif Radhiy, op.cit., h. 14.  
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Dalam ayat ini terdapat dua majaz mursal. Yang pertama adalah firman-Nya  أجوْ مجصجيلبر  
(atau seperti hujan). Maksudnya adalah “atau seperti orang-orang yang ditimpa hujan”.

9
 

Alaqah dari majaz mursal ini adalah hafz yaitu pembuangan mudhaf yang taqdir-nya ialah 

 ,Majaz dalam ayat ini sangat ajaib .يجعلون Sedangkan qarinahnya adalah lafaz .مَصحا  صيب

karena membuang mudhaf supaya bagus susunan kalimatnya. Sedangkan pengertian dari 

yang dibuang itu didapatkan dalam dhamir يجعلون. Kalau saja mudhafnya tidak dibuang maka 

bunyi ayat itu akan menjadi أومَصحا  صيب من السماء, sehingga kata من السماء akan menjadi na‟at 

bagi  أصحا. Lalu terciptalah makna yang janggal, yaitu “orang-orang dari langit yang tertimpa 

hujan”. Karena itu sangat tepat sekali lafaz  أصحا dalam ayat tersebut dibuang dengan 

meninggalkan qarinah yaitu lafaz يجعلون. 

Majaz mursal kedua dalam ayat ini ialah firman-Nya  ْيججْعجلُونج أجصجابعُجهُمْ في نِذجانُهُم (mereka 

menjadikan jari-jari mereka dalam telinga-telinga mereka). Memasukkan keseluruhan jari-jari 

ke dalam telinga adalah mustahil. Yang dimaksud dengan jari-jari adalah ujung jari. Dengan 

demikian penggalan ayat ini adalah majaz mursal dengan „alaqah kulliyyah من إطلا  الكل وإرادةالجِّء 
dan qarinahi-nya adalah haliyyah.     

4. Ayat 21 

 تةجتةمقُونج  لجعجلمكُمْ  قةجبْلُكُمْ  مُنْ  وجالمذُينج  خجلجقجكُمْ  المذُي رجبمكُمُ  اعْبُدُوا النماسُ  أجيةُّهجا يجا
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang 

sebelummu, agar kamu bertaqwa. 

Ar Raghib berkata: “لعل“ adalah mengharapkan terjadinya sesuatu dan mengharapkan 

tidak terjadinya sesuatu (thama‟ dan isyfaq). Walaupun demikian kata لعل tersebut kadang-

kadang menunjukkan pengharapan orang pertama, orang kedua atau orang ketiga.
10

 

Pengharapan orang pertama dalam hal ini adalah Allah ta‟ala wajib terjadinya. Karena pada 

dasarnya pengharapan berangkat dari ketidaktahuan akan apa yang akan terjadi. Sedangkan 

Allah Ta‟ala mengetahui apa yang akan terjadi. 

Imam Suyuthi dalam kitab Itqan menerangkan bahwa عسى dan  لعل yang datang  dari 

Allah wajib terjadinya. Walaupun dua kata itu adalah pengharapan dalam perkataan manusia. 

Karena makhluklah yang mempunyai sifat ragu-ragu dan prasangka. Sedangkan Allah 

terhindar dari ragu-ragu dan prasangka itu.
11

 Jadi, dua kata tersebut bila disandarkan kepada 

Allah bukanlah merupakan tarajji. Karena itu kata لعل dalam ayat ini adalah majaz mursal 

dengan „alaqah إطلا  الترجي وإرادة وجو  مون البهيء (dilepaskan) dari bentuk tarajji tetapi yang 

diinginkan adalah kepastian terjadinya sesuatu itu). 

                                                           
9
Ibid., h. 215.  

10
Muhammad bin Abdullah az Zarkasyi, Al-Burhān fi Ulūmil Qur‟ān, J.1, Darul Kutub al-

Ilmiyyah, Beirut, 1988, h. 418-419.  
11

AS-Suyuthi, Al-Itqān fi Ulūmil Qur‟ān, Darul Fikri, Beitut, tth, h. 165.  
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Jadi, rahasia kata لعل dalam ayat tersebut ialah wallahu a‟lam bahwa setiap orang 

yang benar-benar konsisten, konsekuen dan benar dalam menyembah Allah maka niscaya ia 

akan mendapatkan derajat taqwa. 

5. Ayat 43 

 ينج الرمامُعُ  مجعج  وجارمْجعُوا...
... dan ruku‟lah kalian bersama orang-orang yang ruku‟. 

Ayat ini adalah majaz yang jelas.  رمو secara bahasa artinya adalah membungkut dan 

menundukkan kepala. Ia juga adalah salah satu gerakan dalam shalat. menyebutkan ruku‟ 

untuk makna shalat tidak diragukan lagi adalah majaz mursal denga „alaqah juz‟iyyah atau 

 dilepaskan dari makna sebagian tetapi maksudnya adalah menyatakan) إطلا  الجِّء وإرادة الكل

keseluruhan).
12

  

 

6. Ayat 48 

 ...عجدْل   مُنةْهجا يةُةْخجذُ  وجلا...
... dan (pada hari itu) tebusan tidak diambil ... 

Kata “أخذ“  arti asalnya adalah القبض باليد yaitu mengambil dan memegang dengan 

tangan.
13

 Ia adalah suatu kata kerja muta‟addi, yaitu kata kerja transitif yang memerlukan 

objek yang bersifat materi dan kongkrit. Sedangkan العدل (keadilan) ialah sesuatu yang bersifat 

abstrak. Ia bukanlah sesuatu yang dapat digambarkan dengan materi, apalagi dapat diambil 

dan dipegang dengan kedua tangan. 

Pemakaian kata العدل (keadilan) sebagai na‟ibul fa‟il untuk kata kerja أخذ pada ayat ini 

adalah sesuatu yang menyimpang dari kaidah bahasa. Sebagaimana telah kita ketahui, setiap 

sesuatu yang menyimpang dari kaidah bahasa, tidak syak lagi, hal itu merupakan majaz. 

Mayoritas mufassirin menafsirkan kata عدل (keadilan) pada ayat ini dengan فدية  atau 

 yang artinya adalah tebusan. Baik tebusan itu berupa harta, orang yang menggantikan atau فداء

taubat.
14

 Sebab, ketika manusia telah dihadapkan kepada Allah pada hari kaiamat nanti, pintu 

taubat sudah ditutup. Hanya amalnya sewaktu di dunialah yang dapat menyelamatkannya. 

Bukan hartanya, anak buahnya atau kekuasaannya. 

                                                           
12

Karam al-Bustani et.al., op.cit., h. 277.  
13

Syihabuddin al-Alusi al-Baghdadi, Rūhul ma‟āni fi Tafsīril Qur‟ānil Azhīm was Sab‟il 

Matsāni, J.1, Darul Ihya Turatsil Arabiyyah, Beirut, tth. h. 262.   
14

Isma‟il Haqiyyul Bursuwi, op.cit., h. 127.  



32 

 

Dengan demikian jelaslah bahwa kata عدل pada ayat ini adalah majaz mursal. 

Penyebutan عدل untuk makna فدية أوفداء pada ayat ini karena adanya alaqah yaitu ملِّومية 
(malzumiyyah). Sebab, biasanya keadilan selalu disertai dengan sesuatu yang seimbang 

nilainya atau dengan kata lain, keadilan selalu disertai dengan tebusan.    

7. Ayat 49 

نجامُمْ  وجإُذْ   وجيجسْتجحْيُونج  أجبةْنجاءجمُمْ  يذُجبِّلُونج  الْعجذجا ُ  سُوءج  يجسُومُونجكُمْ  فُرْعجوْنج  نِلُ  مُنْ  نَجميةْ
 عجظُيم   رجبلكُمْ  مُنْ  بجلاء   ذجلُكُمْ  وجفي  نُسجاءجمُمْ 

 
Dan (ingatlah) ketika kami selamatkan kalian dari (Fir‟aun) dan pengikut-

pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 

menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang 

perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari 

Tuhanmu. 

Kata  ْيجسُومُونجكُم dan  يذُجبِّلُونج dalam ayat tersebut adalah majaz mursal dilihat dari fungsi 

fi‟il-nya. Qaidah asal fi‟il mudhari, ialah: 

 15 اااضرأوالمستقبل الِّمن في عمل حصول على يدل فعل مل ىو الموار  الفعل

Fi‟il mudhari‟ ialah setiap kata kerja yang menunjukkan terselenggaranya suatu 

pekerjaan pada masa sekarang atau pada masa yang akan datang. 

Telah kita ketahui, bahwa ketika ayat ini turun, masa Fir‟aun yang menjajah Bani 

Israil di Mesir telah berakhir dengan tenggelamnya ia dan bala tentaranya di Laut Merah. 

Dengan demikian penggunaan fi‟il mudhari untuk sesuatu yang telah terjadi adalah tidak 

sesuai dan menyimpang dari ketetapan asal qaidah ilmu Sharaf, dan setiap yang menyimpang 

dari ketetapan asal adalah majaz. 

Untuk menunjukkan terjadinya sesuatu pada masa lampau, seharusnya menggunakan 

wajan fi‟il madhi. Sehingga kata  ْيذُجبِّلُونج  , يجسُومُونجكُم dan  يجسْتجحْيُونج seharusnya menurut qaidah sharaf 

adalah ذبِّوا, سامومم dan استحيوا karena terjadinya fi‟il-fi‟il itu pada masa lampau. Penggunaan fi‟il 

mudhari‟ untuk menggantikan fi‟il madhi memberi faedah bahwa pekerjaan itu seakan-akan 

terselenggara secara terus menerus.
16

 

 

                                                           
15

Ali al-Jarim dan Musthafa Amin, An-Nahwul Wādhih, Juz I, Darul Ma‟arif, Libanon, tth, h. 

18.  
16

Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, Mu‟tarakul „Aqran fi I‟jāzil Qur‟ān, Jilid I, Darul 

Kutub al-Ilmiyyah, 1988, h. 194.  
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8. Ayat 55 

تْكُمُ  ججهْرجة   اللج  نةجرج  حجتّم  لجكج  نةُةْمُنج  لجنْ  مُوسجى يجا قةُلْتُمْ  وجإُذْ   وجأجنةْتُمْ  الصماعُقجةُ  فججَخجذج
 تةجنْظرُُونج 

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak akan beriman 

kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar 

halilintar, sedang kamu menyaksikannya. 

Telah penulis uraikan sebelumnya pada pembahasan ayat 48 bahwa kata          “أخذ“ 

artinya asalnya ialah 17.القبض باليد
 (memegang dengan tangan). Kata ini di dalam al-qur‟an 

digunakan untuk dua makna, yaitu makna haqiqi (yang sebenarnya) dan makna majazi 

(makna kias, bukan makna sebenarnya). Dr. Abdul Azhim Ibrahim Muhammad al-Muth’i 

dalam disertasi beliau Khashaushut Ta‟bir Al-Qur‟ani, menyebutkan makna-makna majazi 

dari kata أخذ ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Untuk makna “menghancurkan” dan “membinasakan”. Pada umumnya   

 untuk makna ini, disandarkan kepada Allah dan bencana-bencana alam أخذ

seperti gempa, petir, topan dan sebagainya. Penyandaran makna ini adalah 

haqiqah sedangkan penyandarannya kepada bencana-bencana alam adalah 

majaz aqliy yang selalu beralaqah sababiyyah. Contohnya ialah kalimat 

تْكُمُ  الصماعُقجةُ  فججَخجذج   pada surah al-Baqarah ayat 55 di atas. 

2) Untuk makna “memberi bala” dan “mencoba”. Isnad untuk makna macam 

ini hanya untuk Allah saja. contohnya ialah  ْذْنجاىُم يةجتجوجرمعُونج  لجعجلمهُمْ  وجالومرماءُ  باُلْبجَْسجاءُ  فججَخج  

(kemudian kami beri bala mereka itu dengan kesengsaraan dan 

kemelaratan supaya mereka bermohon (kepada Allah) dengan tunduk 

merendahkan diri. (QS. Al-An‟am/6 : 42) 

3) Untuk makna “memberi sanksi” atau “membalas”. Isnad untuk makna 

macam ini disandarkan kepada Allah dan kepada selain Allah. Contoh   قجالج 
دْنجا مجنْ  إُلا نجَْخُذج  أجنْ  اللموُ  مجعجاذج  عُنْدجهُ  مجتجاعجنجا وججج  (Yusuf berkata: “Aku memohon perlindungan 

kepada Allah daripada menahan seseorang, kecuali orang yang kami 

ketemukan harta benda kami padanya”. (QS. Yusuf/12 : 79)  

4) Untuk makna “menjaga” dan “menguasai”. Seperti firman Allah ىُوج  إُلا دجابمةر  مُنْ  مجا 
بنُجاصُيجتُهجا نِخُذ    (Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-lah yang 

memegang ubun-ubunnya)  (QS. Hud/11 : 56) 

5) Untuk makna الإمساك (menahan). Contohnya ialah firman Allah  ْنجا تةجقجوملج  وجلجو  عجلجيةْ
ذْنجا, الأقجاوُيلُ  بةجعْضج  الْوجتُينج  مُنْوُ  لجقجطجعْنجا وُم ,  باُلْيجمُينُ  مُنْوُ  لأخج  (seandainya dia (Muhammad) 

                                                           
17

Syihabuddin al-Alusi al-Baghdadi, loc.cit.  
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mengada-adakan sebagian pekataan atas (nama) Kami, niscaya Kami 

pegang (tahan) dia daripada tangan kanannya. Kemudian benar-benar 

Kami potong urat tali jantungnya” (QS. Al-Haaqqah/69 : 44-46) 

6) Untuk makna “menerima”. Contohnya ialah firman Allah  عُبجادُهُ  عجنْ  التةموْبجةج  يةجقْبجلُ  ىُوج 
الصمدجقجا ُ  وجيجَْخُذُ   (Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 

zakat. (QS. Al-An‟am/6 : 42) 

7) Untuk makna “mengalahkan”. Misalnya نةجوْم   وجلا سُنجة   تجَْخُذُهُ  لا   (Dia (Allah) tidak 

mengantuk dan tidak tidur. (QS. Al-Baqarah/2 : 255) 

8) Untuk makna “menyiapkan”. Misalnya ialah firman Allah  ْيةجقُولُوا مُصُيبجة   تُصُبْكج  وجإُن 
ذْنجا قجدْ  قةجبْلُ  مُنْ  أجمْرجنجا أجخج  (dan jika kamu ditimpa suatu bencana, mereka berkata: 

“Kami telah memperhatikan (mempersiapkan) urusan kami (untuk tidak 

pergi berperang). (QS. At-Taubah/9 : 50) 

9) Untuk makna “penguatan janji”. Misalnya ialah firman Allah  مُيجْا ج  اللموُ  أجخجذج  إُذْ وج 
الْكُتجا ج  أوُتُوا المذُينج   (dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-

orang yang telah diberi kitab). (QS. Ali-Imran/3 : 187) 

10) Untuk makna “berpakaian” dan “berhias”. Seperti firman Allah خُذُوا نِدجمج  بجنُ  يجا 
مجسْجُدر  مُلل  عُنْدج  ينجتجكُمْ زُ   (Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid) (QS. Al-A‟raf/7 : 31) 

11) Untuk makna  الاستحواروالاستصحا (minta hadirkan dan minta ditemani). 

Contohnya ialah firman Allah تةجهُمْ  حُذْرجىُمْ  خُذُواوجلْيجَْ  مجعجكج  فةجلْيُصجلُّوا وجأجسْلُحج  (Lalu hendaklah 

mereka shalat bersama kamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 

menyandang senjata)  (QS. An-Nisa/4 : 102) 

12) Untuk makna “mengerjakan”. Seperti firman Allah مْ نةجهجامُ  وجمجا فجخُذُوهُ  الرمسُولُ  نِتجامُمُ  وجمجا 
فجانةْتةجهُوا عجنْوُ   (dan apa yang diberikan Rasul kepadamu maka kerjakanlah dan 

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah) (QS. Al-Hasyr/59 : 7) 

13) Untuk makna “berakhlak” dan “menurut”. Seperti firman Allah  ُالْعجفْوج  خُذ 
(berakhlaklah dengan memberi maaf)  (QS. Al-A‟raf/7 : 199). Dan dalam 

ayat lain,  رجبةُّهُمْ  نِتجاىُمْ  مجا نِخُذُينج  (mereka menuruti apa yang telah diberikan kepada 

mereka oleh Tuhan Mereka). (QS. Adz-Dzaariyaat/51 : 16). 

14) Untuk makna “menghilangkan”. Misalkan ialah firman Allah  ْتُمْ أجرج  قُل  إُنْ  أجيةْ
وجأجبْصجارجمُمْ  سَجْعجكُمْ  اللموُ  أجخجذج   (Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah 

menghilangkan pendengaran dan penglihatan kamu) (QS. Al-An‟am/6 

: 46)
18

   

Dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa lafaz أخذتكم pada ayat 55 di atas adalah 

majaz mursal. Sebab, kata tersebut dipakai untuk bukan maknanya yang sebenarnya. 
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Untuk lebih jelasnya. Lihat Abdul Azhim Ibrahim Muhammad al-Muth‟i, op.cit.,                 

h. 350-353.   
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Dalam surah al-Baqarah terdapat cukup banyak ayat yang menggunakan materi   . 

Penulis mencatat beberapa ayat tersebut, yaitu: 

1) Ayat 48, ا يةُةْخجذُ  وجلا عجدْل   مُنةْهج  

2) Ayat 55,  ُتْكُم الصماعُقجةُ  فججَخجذج  

3) Ayat 63,  ْذْنجا وجإُذ مجا خُذُوا...  أجخج  

4) Ayat 83,  ْذْنجا وجإُذ أجخج  

5) Ayat 84,  ْذْنجا وجإُذ أجخج  

6) Ayat 93,  ْذْنجا وجإُذ مجا خُذُوا...  أجخج  

7) Ayat 206,  ُتْو باُلإوُْ  الْعُِّمةُ  أجخجذج  

8) Ayat 229,  ْنِتةجيْتُمُوىُنم  مِما تجَْخُذُوا أجن  

9) Ayat 255, نةجوْم   وجلا سُنجة   تجَْخُذُهُ  لا  

10) Ayat 260,  ْالطميْرُ  مُنج  أجرْبةجعجة   فجخُذ  

Menurut analisa penulis, semua materi أخذ dalam ayat-ayat tersebut adalah majaz 

mursal, kecuali pada tiga tempat, yaitu: 

1) Ayat 48,  ا يةُةْخجذُ  وجلا عجدْل   مُنةْهج  

2) Ayat 229,  نِتةجيْتُمُوىُنم  مِما تجَْخُذُوا نْ أج  

3) Ayat 260,  ْالطميْرُ  مُنج  أجرْبةجعجة   فجخُذ  

9. Ayat 81 

 خجطُيئجتُوُ  بوُُ  وجأجحجاطجتْ  سجيلئجة   مجسجبج  مجنْ  بةجلجى
(bukan demikian) yang benar, barang siapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh 

kesalahannya (dosanya) ... 

Dalam ayat ini terdapat majaz mursal dengan alaqah hazf, yaitu pada firman-Nya 

 Syarif Radhiy menulis dalam karangan .(... dan ia telah diliputi oleh dosanya) وجأجحجاطجتْ بُوُ خجطُيئجتُوُ 

beliau Talkhishul-Bayan fi Majazaatil-Qur’an, bahwa di dalam ayat ini terdapat kinayah yang 
menakjubkan mengenai besarnya suatu kesalahan. Karena sebenarnya, sesuatu itu tidak 
akan meliputi sesuatu yang lain dari segala sisinya, kecuali apabila sesuatu yang meliputi itu 
lebih besar yang yang diliputi. Maksud dari “peliputan” itu adalah kesalahan-kesalahannya 
meliputi atau menutupi dari segala arah terhadap kebaikan-kebaikannya. Karena kesalahan-
kesalahan itu adalah sifat dan bukan merupakan benda, sehingga pada kenyataannya 
kesalahan itu tidak akan meliputi badan yang merupakan zat fisik/benda.19   
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Lihat, syarif Radhiy, op.cit., h. 17.  
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Dengan demikian jelaslah bahwa ayat ini berdasarkan qarinah-nya yaitu حالية  

(keadaan) adalah majaz mursal dengan alaqah hazf (pembuangan). Adapun kata yang 

dibuang adalah kata  حسنا (kebaikan-kebaikan) 

10. Ayat 83 

ذْنجا وجإُذْ   ...اللج  إُلا تةجعْبُدُونج  لا إُسْرجائيُلج  بجنُ   ج مُيجْا أجخج
dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah 

kalian menyembah selain Allah ... 

Dalam ayat ini terdapat bentuk lain dari alaqah iqamatu shighah maqaama ukhraa 

yaitu penggunaan bentuk khabar untuk makna amr (perintah) dalam firman-Nya  لا تةجعْبُدُونج. 

Maksud dari kata  لا تةجعْبُدُونج (kalian tidak menyembah) pada ayat di atas adalah (janganlah kalian 

menyembah). 

Zamakhsyari berkata: “datangnya khabar yang bermaksud perintah atau cegahan 

lebih baligh dari kalimat perintah atau cegahan itu sendiri, karena dengan demikian, seakan-

akan perintah dan larangan itu telah dilaksanakan dengan cepat”
20

  

Penulis mencatat beberapa tempat dalam surah al-Baqarah yang mencantumkan 

khabar tetapi bermakna perintah dan atau cegahan, yaitu: 

  لاتعبدوا  pada ayat 83 di atas. Maksudnya adalah   لا تةجعْبُدُونج  (1

       لاتخرجوا dan لاتسفكوا dan    pada ayat 84. Maksudnya adalah  لاتسفكون (2

3) Perintah dengan menggunakan fi‟il متب masing-masing untuk qishash 

(ayat 178), washiyat (ayat 180), puasa Ramadhan (ayat 183), dan perang 

(ayat 216. 

الج  وجلا فُسُو ج  وجلا رجفج ج  فجلا (4 ااجْجل  في  جُدج   pada ayat 197. Maksudnya adalah  ,  فلاترف  ولاتفس
   ولاتجادل في ااج

 hendaklah mereka) ليتريض pada ayat 228 dan 234. Maksudnya adalah يتريض (5

menunggu)* 

  ليرضض  pada ayat 233. Maksudnya adalah  يرضض (6
   لاتنفقوا pada ayat 272. Maksudnya adalah  وماتنفقون (7

11. Ayat 112 

 ...مُُْسُن   وجىُوج  للُ  وججْهجوُ  أجسْلجمج  مجنْ  بةجلجى
 

                                                           
20

Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, op.cit., h. 195.  

*Hukum Lam di sini adalah lamul amri (لام الأمر) 
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(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan wajahnya kepada Allah, 

sedang ia berbuat kebajikan ... 

Kata  ُوججْهجو dalam ayat ini adalah majaz mursal, yaitu penyebutan sebahagian untuk 

menunjukkan keseluruhan إطلا  الجِّء وإرادة الكل. Karena pada kenyataannya penyerahan diri 

kepada Allah tidak hanya dilakukan oleh wajah, melainkan oleh seluruh bagian dari diri 

termasuk jiwa dan raga. 

Lalu apakah rahasia penyebutan wajah apa ayat ini? Imam Qurthubi menerangkan 

bahwa dikhususkan wajah itu karena ia adalah anggota termulia yang dapat dilihat pada diri 

manusia, ia adalah tempat perasa dan pada wajah itu tampak kemuliaan atau kehinaan dan 

juga orang Arab sering mengabarkan sesuatu dengan menggunakan wajah (mimik muka).
21

 

12. Ayat 115 

 عجلُيم   وجاسُع   اللج  إُنم  اللُ  وججْوُ  فةججْمم  تةُوجلُّوا فججَيةْنجمجا وجالْمجْ رُ ُ  الْمجبْهرُ ُ  وجللُ 
Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap maka 

di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

Lagi, penggunaan kata وجو untuk menunjukkan keseluruhan. Walaupun demikian, 

Allah terhindar dari memiliki anggota-anggota tubuh sebagaimana manusia. Penggunaan kata 

wajah untuk Allah tidak lebih adalah hanya untuk menguatkan pengaruh yang timbul pada 

hati orang beriman bahwa kemanapun ia menghadap maka ia akan selalu merasa bahwa 

Allah selalu hadir, dan ia tidak akan bisa berpaling dari penglihatan Allah.  

13. Ayat 125 

جْابجة   الْبةجيْتج  ججعجلْنجا وجإُذْ  ذُوا وجأجمْن ا للُنماسُ  مج  إُكج  وجعجهُدْنجا مُصجلًّى إُبةْرجاىُيمج  مجقجامُ  مُنْ  وجاتخمُ
 لسُّجُودُ ا وجالرُّممعُ  وجالْعجامُفُينج  للُطمائفُُينج  بةجيْتُج  طجهلرجا أجنْ  وجإُسَْجاعُيلج  إُبةْرجاىُيمج 

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul 

bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian Maqam Ibrahim 

tempat shalat. dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 

“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i‟tikaf, yang ruku‟ 

dan yang sujud. 

. 

                                                           
21

Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, ibid., Juz 2, h. 157.    
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Majaz mursal yang lain terdapat dalam firman-Nya  ُوجالرُّممعُ السُّجُود (dan orang-orang yang 

ruku‟ dan sujud). الرمع dan السجود adalah bentuk jamak dari رامع dan ساجد .
22

 Penggunaan dua kata 

tersebut dalam ayat ini adalah majaz mursal dengan alaqah juz‟iyyah atau من إطلا  الجِّء وإرادة الكل. 
Maksudnya adalah orang-orang yang shalat. sebab ruku‟ dan sujud adalah dua macam 

gerakan dalam shalat. 

 dimaknai orang-orang yang shalat, karena kata sujuud tidak di-athaf-kan  الرُّممعُ السُّجُودُ 

kepada ruku‟. Seandainya saja kata sujuud itu di-athaf-kan kepada ruku‟ maka akan 

diperolehh pengertian bahwa keduanya itu adalah suatu ibadah yang terpisah.
23

 

14. Ayat 143 

 رجحُيم   لجرجءُوف   باُلنماسُ  اللج  إُنم  انجكُمْ إُيِج  ليُُوُيعج  اللُ  مجانج  وجمجا...
... dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 

 dalam ayat ini adalah majaz. Maksudnya adalah shalatmu. Imam Qurthubi إُيِجانجكُمْ 

menyebutkan bahwa para ulama tafsir sepakat mengatakan bahwa ayat ini turun mengenai 

orang-orang yang meninggal dunia pada saat mereka masih shalat menghadap Baitul 

Maqdis.
24

 Ayat ini turun menjawab pertanyaan para sahabat kepada Nabi Saw tentang orang-

orang yang mati sebelum pemindahan arah Kiblat. Allah tidak menyia-nyiakan shalat mereka 

yang menghadap Baitul Maqdis itu bahkan Allah memberi mereka pahala.
25

 

Dengan demikian jelaslah bahwa  ْإُيِجانجكُم dalam ayat ini adalah majaz mursal. 

Alaqahnya adalah lazimiyyah. Sebab, iman tidak sempurna tanpa shalat dan juga karena 

shalat itu terdiri dari niat, perkataan dan perbuatan.
26

 Sehingga orang yang shalat dapat 

dipastikan adalah beriman kepada Allah. Sebagaimana firman Allah: 

 (4554/البقرة) ينج الْجْاشُعُ  عجلجى إُلا لجكجبُيرجة   وجإُنةمهجا
... dan sesungguhnya shalat itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyu‟. 

15. Ayat 144 

يُْْمجا ااجْرجامُ  الْمجسْجُدُ  شجطْرج  وججْهجكج  فةجوجلل ...  ...شجطْرجهُ  وُجُوىجكُمْ  فةجوجلُّوا مُنْتُمْ  وجحج
                                                           

22
Ahmad Ash-Shawi, Hasyiyatush Shawi „ala Tafsiril Jalalain, J.1, Darul Fikri, Beirut, 1993.  

23
Muhyiddin ad-Darwisy, I‟rabul-Qur‟anil-Karim wa Bayanuh, J.1, h. 84 dan Ahmad Ash-

Shawi, Hasyiyatush Shawi „ala Tafsiril Jalalain, J.1, h. 87. 
24

Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, op.cit., h. 157.   
25

Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 102.   
26

Ibid., h. 103.  
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... Palingkanlah mukamu ke arah Masjid Haram. Dan dimana saja kalian berada, 

palingkanlah muka-muka kalian ke arahnya ...  

Lagi, ayat ini menggunakan kata وجو dan وجوه untuk makna keseluruhan anggota tubuh. 

Sebagaimana telah penulis uraikan pada pembahasan mengenai ayat 112 dan 115. 

16. Ayat 174 

 ...النمارج  إُلا بُطُونُهُمْ  فُي  يجَْمُلُونج  مجا أوُلجئُكج ...
... Mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perut mereka 

melainkan api ...  

Majaz mursal dalam firman-nya  إُلا النمارج. Kenyataannya adalah bahwa mereka tidaklah 

memakan api. Tetapi, maksudnya ialah mereka tidaklah memakan dari harta yang didapat 

dari menjual ayat-ayat Allah itu, melainkan yang dimakan itu nantinya di akhirat akan 

menjadi api. Beginilah yang dikatakan oleh kebanyakan ahkli tafsir. Dikatakan pula bahwa 

maksud dari memakan api itu adalah ia kelak akan benar-benar memakan api di neraka 

Jahannam.
27

  

Ayat ini adalah majaz mursal dengan alaqah musabbabiyyah (مسبية). Yaitu, bahwa 

memakan dari harta yang haram itu menyebabkan ia mendapat azab api neraka. Atau bisa 

juga dikatakan alaqahnya, adalah I‟tibaaru ma yakun (اعتبارمايكون). Yaitu, bahwa harta yang 

haram itu nantinya akan menjadi api di akhirat kelak. 

17. Ayat 177 

 ...الرلقجا ُ  وجفي  وجالسمائلُُينج  السمبُيلُ  وجابْنج ...
... musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 

dan kepada leher-leher ...  

Lafaz  ُ وجفي الرلقجا (pada leher-leher) adalah majaz mursal, yaitu penyebutan leher untuk 

makna diri seluruhnya, yaitu termasuk alaqah juz‟iyyah atau 28.من إطلا  الجِّء وإرادة الكل
 Pada lafaz 

tersebut juga terdapat Ijaz
29

 dengan hazf. Dengan demikian, pada lafaz ayat tersebut terdapat 

                                                           
27

Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, op.cit., h. 171.    
28

Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 118.  
29

 Ijaz adalah mengumpulkan makna yang banyak dalam kata-kata yang sedikit dengan jelas 

dan fasih. Ijaz terbagi dua yaitu ijaz qishar dan ijaz hazf. Ijaz qishar ialah ijaz dengan cara 

menggunakan ungkapan yang pendek, namun mengandung banyak makna tanpa disertai pembuangan 

kata-katanya, sedangkan ijaz hazf ialah dengan cara membuang sebagian kata atau kalimat dengan 

syarat ada qarinah yang menunjukkan adanya lafaz yang dibuang tersebut. (Balaghah Wadhihah, h. 

242). Dengan demikian ijaz hazf termasuk juga dalam kategori           majaz mursal.   
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dua alaqah majaz mursal sekaligus, yaitu juz‟iyyah dan hazf. Tidak diragukan lagi pada lafaz 

tersebut terdapat nilai yang tinggi dari aspek ilmu balaghah. 

18. Ayat 222 

 ...يجطْهُرْنج  حجتّم  تةجقْرجبوُىُنم  وجلا الْمجحُيضُ  فُي  النلسجاءج  اعْتجِّلُُوافج ...
...oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita dan janganlah kamu 

mendekati mereka sebelum mereka itu suci ...
30

  

Dalam ayat di atas terdapat susunan yang menakjubkan. Yaitu suatu larangan yang 

diungkapkan melalui dua majaz yang beralaqah berbeda. Majaz-majaz itu adalah: 

 Majaz ini adalah majaz mursal yang .(menjauhlah dari wanita)  فجاعْتجِّلُُوا النلسجاءج  (1

alaqahnya ialah hazful mudhaf. Taqdir-nya ialah عةالنساءفاعتِّلوامجام  (menjauhlah 

dari mengumpuli wanita) 

 Majaz ini adalah majaz mursal .(janganlah engkau dekati mereka) وجلا تةجقْرجبوُىُنم  (2

yang alaqah-nya ialah malzumiyyah artinya yang dilazimi. Sebab jima‟ 

biasanya dimulai dengan kedekatan dengan wanita. 

Larangan yang dimaksud yaitu مجامعةالنساء (mengumpuli wanita) dapat dipahami dari 

hadits-hadits shahih yang menjelaskan tentang perilaku nabi Muhammad Saw terhadap 

isterinya yang haid. Diantaranya ialah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim berikut ini: 

 بن يَي عن أبي حدثن( قال) ىبهام بن معاذ حدثنا( قال) المْنى نب مُمد حدثنا
 أن حدثنو سلمة أم بنت زينب أن عبدالرحْن بن سلمة أبو حدثنا( قال) مْير أبى
 الْميلة في وسلم عليو الل صلى الل رسول مع موطجعة أنا بينما قالت سلمة أم
 عليو الل لىص الل رسول ل فقال حيوتّ ثيا  فَخذ  فانسللت حوت إذ

31... الْميلة في معو اضطجعتف فدعانِّ نعم لتقف فستنأ وسلم
 

                                                           
30

 * Imam syafi‟i, Malik dan Jumhur Ulama menafsirkan suci (boleh dikumpuli) itu ialah setelah 

mandi janabat. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan sahabat-sahabat beliau menafsirkan suci tersebut 

dengan berhenti keluarnya darah haid (lihat Ibnu Rusydi al-Hafid, bidayatul Mujtahid, J.1, Toha 

Putera, Semarang, tth. h. 361.) 

 
31

Muslim, Shahih Muslim, J.1, Toha Putera, Semarang, tt, h. 137. Lafaz قال dan قانت yang 

diberi tanda dalam kurung adalah dari penulis.  
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Dengan demikian jelaslah bahwa maksud dari dua majaz di atas adalah hanya 

larangan mengumpuli isteri pada masa haid. Karena adanya qarinah yaitu perilaku Nabi 

terhadap isterinya. 

Diriwayatkan bahwa orang-orang Nasrani biasa mengumpuli isteri mereka walaupun 

dalam keadaan haid. Sedangkan orang-orang Yahudi menjauhi mereka dari segala sesuatu. 

Maka Allah memerintahkan orang-orang mu‟min untuk mengambil jalan tengah yaitu tidak 

mengumpuli mereka pada masa menstruasi untuk menyalahi kebiasaan orang-orang nasrani 

dan membiarkan mereka makan, minum, tidur, serta melakukan aktivitas lainnya di dalam 

rumah agar menyalahi kebiasaan orang Yahudi.
32

    

19. Ayat 229 

 ...مجرمتجانُ  الطملا ُ 
Thalak itu dua kali ...  

Pada permulaan Islam, seorang laki-laki bisa menthalak isterinya sesukanya. 

Kemudian merujuknya ketika masa iddah akan berakhir sebentar lagi. Pada masa Nabi 

Muhammad Saw seorang laki-laki berkata kepada isterinya; “Aku tidak akan mendekati 

kamu (mengumpuli), tetapi aku tak akan membiarkanmu halal untuk laki-laki lain 

(menceraimu)”. Isterinya berkata: “bagaimana engkau lakukan itu”. Laki-laki itu menjawab: 

“Aku menthalakmu, maka ketika akan berakhir masa iddahmu maka aku rujuk kepadamu”. 

Kemudian wanita itu mengadukan perkaranya kepada Aisyah, lalu diteruskan perkara 

itu kepada Nabi Muhammad Saw. Maka turunlah ayat ini menjelaskan jumlah thalak yang 

dibolehkan kepada seorang suami untuk merujuk isterinya tanpa mahar dan wali yang baru.
33

 

Apabila setelah dua kali merujuk, sang suami menthalak isterinya lagi untuk ketiga kali maka 

untuk merujuknya kembali sang suami tadi harus menunggu isterinya tadi menikah lagi 

dengan laki-laki lain sebagai hukuman baginya karena ketergesa-gesaannya dalam 

menjatuhkan thalak. Barulah setelah isterinya tadi dithalak oleh suaminya yang baru, sang 

suami yang dulu boleh menikahinya kembali dengan mahar dan akad nikah yang baru. 

Dengan demikian jelaslah bahwa lafaz thalak pada ayat tersebut adalah muqayyad 

(ada batasan-batasannya). Dengan demikian kata  الطلا pada ayat tersebut adalah majaz 

mursal dengan alaqah muthlaqiyyah. Yaitu menyebutkan dengan bentuk muthlaq tetapi yang 

dimaksud adalah muqayyad.    

20. Ayat 230 

 ...غجيةْرجهُ  زجوْج ا تةجنْكُحج  حجتّم ...
...sampai mereka menikah dengan seorang suami yang lain (yang bukan suaminya 

yang dulu) ...  

                                                           
32

Abul Qasim Az-Zamakhsyari, op.cit., h. 361.   
33

Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, op.cit., Juz 2, h. 934.   
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Seorang laki-laki sebelum menikahi seorang perempuan tidak bisa dikatakan bahwa 

ia adalah suaminya. Seorang laki-laki resmi menjadi seorang suami ketika ia telah menikahi 

seorang perempuan. Kita tidak boleh berkata: “saya akan menikahi isteri saya” atau “saya 

akan menikahi suami saya”. Tetapi yang benar adalah “saya menikahi seorang wanita” atau 

“saya menikahi seorang laki-laki”. 

Dengan demikian jelaslah bahwa lafaz زوجا pada ayat di atas adalaha majaz mursal 

dengan qarinah lafzhiyyah yaitu lafaz تنكح. Alaqahnya ialah اعتبارمايكن (menganggap apa yang 

akan terjadi). Karena laki-laki itu kelak akan menjadi suaminya. 

Majaz mursal ditemukan juga pada ayat 232 yaitu pada lafaz أزواجهن (suami-suami 

mereka). 

21. Ayat 231 

 بِجعْرُوفر  سجرلحُوىُنم  أجوْ  بِجعْرُوفر  فججَمْسُكُوىُنم  أجججلجهُنم  فةجبةجلجْ نج  النلسجاءج  طجلمقْتُمُ  وجإُذجا
Apabila kamu menthalak isteri-isteri kamu, lalu mereka mendekati akhir iddah 

mereka, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma‟ruf atau ceraikanlah mereka 

dengan cara yang ma‟ruf (pula) ...  

Lafaz  فةجبةجلجْ نج (maka sampailah) pada ayat di atas adalah majaz mursal. Qarinahnya ialah 

lafzhiyyah yaitu lafaz  فججَمْسُكُوىُنم (maka rujukilah mereka). Alqahnya ialah مبهارفتو  دإطلا  الفعل والمرا
 mengucapkan fi‟il tetapi yang dikehendaki ialah masa dekat akan terjadinya fi‟il) ومقاربتو وإرادتو

itu).
34

 Karena masa rujuk tidak berlaku lagi setelah habis masa iddah. Setelah habis masa 

iddah, seorang suami apabila ingin kembali kepada isterinya maka ia harus memberikan 

mahar dan mengucapkan akad nikah yang baru di hadapan wanita itu. 

22. Ayat 235 

 ...سُرًّا تةُوجاعُدُوىُنم  لا وجلجكُنْ ...
... dan janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia  ...  

Para ulama memasukkan ayat ini dalam kategori majazul majaz. Yaitu suatu majaz 

dibuat dengan menyandarkan kepada majaz yang lain. lafaz سرا (rahasia) pada ayat di atas 

adalah majaz yang maknanya adalah الوطء (persetubuhan), karena persetubuhan itu lazimnya 

dilakukan secara rahasia. Sedangkan persetubuhan itu adalah majaz juga, yang artinya adalah 

akad nikah. Sebab, persetubuhan tidak halal kecuali setelah ada akad nikah.
35

   

                                                           
34

Jalaluddin Abdurrahman Abu Bakar As-Suyuthi, Mu‟tarakul „Aqran, J.1, Darul Kutub           

al-Ilmiyyah, 1988, h. 191.   
35

Ibid., h. 202. 
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Lafaz سرا adalah majaz untuk الوطء dengan alaqah malzumiyyah. Sedangkan الوطء itu 

sendiri adalah majaz untuk aqad nikah dengan alaqah musabbabiyyah.   

23. Ayat 255 

 ...شجاءج  بِجا إُلا عُلْمُوُ  مُنْ  بُبهجيْءر  يَُُيطُونج  وجلا...
... dan mereka tidak mengetahui apa-apa ilmu Allah melainkan apa yang 

dikehendakinya ...  

Ayat tersebut apabila kita terjemahkan secara harfiah artinya ialah: ... dan mereka 

tidak meliputi sedikitpun dari mengetahui-Nya kecuali yang dikehendaki-Nya. Sehingga akan 

diperoleh pengertian bahwa manusia tidak akan mengetahui Allah. Karena mashdar العلم 
menunjukkan kepada arti fi‟ilnya yaitu mengetahui. Selanjutnya dhamir ىو yang beridhafat 

kepada علم pada ayat ini akan bermakna maf‟ul. 

Sebagai perbandingan, penulis kemukakan suatu contoh yaitu lafaz akad nikah  قبلت
 Artinya yang tepat untuk lafaz tersebut dalam bahasa Indonesia ialah: “aku terima . نكاحها

menikahinya” karena mashdar pada prinsipnya selalu menunjukkan arti fi‟ilnya. 

Demikian pula pada ayat ini, lafaz علم yang beridhafat kepada dhamir pada dhamir  ىو 
pada asalnya haruslah diartikan sebagaimana fi‟il atau dengan kata lain, mashdar tersebut 

ber-„ámal sebagaimana fi‟ilnya sehingga akan diperoleh pengertian seperti apa yang telah 

penulis jelaskan di atas. 

Al-Imaman al-Jalalan
36

 menafsirkan ayat di atas dengan لايعلمون شيئامن معلوماتو (mereka 

tidak mengetahui sedikitpun dari pengetahuan-pengetahuan Allah).
37

 Demikian pula dalam 

tafsir al-Qurthubi halaman 1084, Shafwatut Tafasir, Jilid 1, halaman163, dan Al-Kasysyaf 

Jilid 1 halaman 358. 

                                                           
36

 Al-Imaman al-Jalalaan ialah Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Muhammad al-Mahally 

dan Jalaluddin Abu-Bakar As-Suyuthi. Al-„Allamah Al-Mahalliy mengawali menafsirkan                    

al-Qur‟an dari surah al-Kahfi sampai surah An-Nas. Kemudian setelah itu menafsirkan surah              

al-Fatihah. Beliau berniat meneruskan penafsiran surah al-Baqarah, tetapi Allah memanggil beliau ke 

hadirat-Nya sebelum beliau menyelesaikan pekerjaan itu. Kemudian datanglah Imam Jalaluddin as-

Suyuthi menyelesaikan pekerjaan Al-„Allamah Al-Mahalliy. Beliau menafsirkan surah al-Baqarah 

sampai akhir surah al-Isra‟. Selanjutnya beliau menafsirkan surah al-Fatihah dengan mencoba 

mencocokkan gaya bahasa dan metode beliau dengan gaya bahasa dan metode               Al-„Allamah 

Al-Mahalliy. Karena itulah tafsir ini dikenal dengan Jalalain (dua Jalal). (Lihat Hasysyatush Shawi, 

J.1, h. 4)  
37

Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Muhammad al-Mahally dan Jalaluddin Abdurrahman  bin 

Abu-Bakar As-Suyuthi, Tafsirul Qur‟anil „Azhim lil Imamainil Jalilain, Maktabah Darul Kutub         al-

Ilmiyyah, Indonesia, tt, h. 40.  
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Cukuplah tafsir-tafsir tersebut sebagai dalil untuk mengatakan bahwa lafaz من علمو 
pada ayat ini adalah majaz mursal dengan alaqah  إطلا  المصدر وإرادة المفعول (menyebutkan bentuk 

mashdar untuk makna maf‟ul).
38

   

 

E. Simpulan  

1. Majaz yang termasuk dalam kategori majaz mursal ini ditemukan dalam beberapa ayat, 
yaitu pada ayat 9, 17, 19, 21, 43, 48, 49, 50, 55, 63, 81, 83, 84, 85, 87, 91, 93, 102, 112, 
115, 125, 143, 144, 174, 177, 178, 180, 183, 189, 197, 206, 216, 222, 228, 229, 230, 231, 
232, 233, 234, 235, 255, dan 272.  

2. Rahasia yang terkandung pada majaz-majaz dalam surah al-Baqarah secara umum 

antara lain, ialah: 

a. Memperindah susunan redaksi ayat. 

b. Mempersingkat redaksi, tetapi memperpadat isi. 

c. Menghindari penggunaan kata yang tidak perlu 

d. Membuat makna ayat lebih baligh. 

e. Memberi faedah penglebih-lebihan (mubalaghah) sehingga makna ayat lebih kuat 
pengaruhnya terhadap hati.  
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Lihat, As-Suyuthi, Mu‟tarakul Aqran, op.cit., h. 192.  
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